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LEGENDA GUNUNG LABOBAR Fakta Fisik Gunung Labobar Labobar secara nasional di Indonesia lebih dikenal sebagai salah satu kapal motor (KM) Perusahaan Nasional Indonesia (PELNI). Kapal yang dibuat di Jerman ini ketika pengresmiannya, dilakukan di Pelabuhan Yos Sudarso Ambon, dan dinyatakan sebagai



pelabuhan



pendafaran



KM.



Labobar



(http://www.pelni.co.id/detailkapal.php?id=114). Pemilihan pelabuhan Yos Sudarso oleh PELNI erat kaitannya dengan asal nama Labobar ini. Labobar merupakan salah satu nama kecamatan di Kabupaten Maluku Tenggara Barat Provinsi Maluku, yaitu kecamatan Wuar Labobar. Arti nama kecamatan ini, sesuai bahasa daerah Larat-Fordata, bahasa daerah setempat, yaitu



“Wuar”



adalah



gunung,



sehingga



Wuar



Labobar



adalah



gunung



Labobar



(http://id.wikipedia.org/wiki/Wuar_Labobar,_Maluku_Tenggara_Barat). Gunung Labobar merupakan salah satu pulau di Kepulauan Tanimbar Kabupaten Maluku Tenggara Barat. Pulau ini berbentuk sebuah gunung mati yang terletak di Samudera Hindia, yaitu di bagian barat Pulau Jamdena sebelah utara, pulau terbesar di kepulauan Tanimbar. Selain itu, terdapat “anak” gunung Labobar, yaitu suatu jazirah berbentuk dua gunung “seperti manusia” yang



terletak



di



bagian



timur



Pulau



Jamdena. Antara suatu pulau pasir kecil, yang



disebut



nmasar



(Karang



Sari)



“Tumbur” dan Pulau Aryatu, yang terletak di bagian utara “anak” Labobar, terdapat suatu batu dalam laut berbentuk “patung” yang mirip patung Liberty di New York, Amerika Serikat, tetapi tanpa obor dan mengangkat kedua tangannya. Batuan ini berada di laut dalam, berdiri mulai dasar hingga “lengannya” muncul di permukaan laut ketika pasang surut. Batu ini oleh penduduk setempat disebut Bat Keswang (Batu Suanggi) atau batu “penyihir jahat”. Lokasi sekitar patung ini dianggap angker oleh masyarakat setempat, dan sangat beresiko dilayari ketika musim ombak. Salah satu tangan batu ini telah patah tertabrak sebuah perahu boat di sekitar tahun 1980-an, dan sangat disyukuri oleh masyarakat setempat, karena telah berhasil “melukai” Bat Keswang tersebut. Tiga obyek ini, yaitu gunung Labobar, “anak” gunung Labobar dan Bat Keswang, berdasarkan legenda masyarakat Tanimbar, tidak ada dengan sendirinya di tempatnya saat ini, yaitu di 1



Tanimbar Utara, tetapi sebelumnya berada di Tanimbar Selatan. Berdasarkan legenda ini, Labobar adalah seorang ibu yang menggendong anaknya, Anak Labobar, melarikan diri dari selatan ke utara Kepulauan Tanimbar untuk menghindar dari kejaran Bat Keswang. Hanya sang Ibu, Labobar, yang selamat dari kejaran Bat Keswang, sedangkan anaknya, Anak Labobar, mati terbunuh oleh sang pengejar ini. Pengejaran Bat Keswang dan Pelarian Labobar memutuskan Pulau Selaru dari Pulau Jamdena membentuk Selat Ekron, dan memutuskan Pulau Larat dari Pulau Jamdena membentuk Selat Larat. Bagaimana kisah dari generasi ke generasi masyarakat Tanimbar ini?



2



Awal Sengketa Dahulu kala, hiduplah seorang Ibu bernama Labobar dengan seorang anaknya laki-laki di sekitar Pulau Selaru dengan aman dan tentram. Keadaan aman dan tentram ini mulai terusik ketika datang kemudian Bat Keswang, yaitu seorang wanita penyihir ke tempat itu. Bat Keswang hanya hidup seorang diri, tanpa teman dan tanpa keluarga. Ketika mengetahui bahwa Labobar adalah seorang wanita, sama seperti dirinya, tetapi ternyata Labobar mempunyai anak laki-laki yang berbeda dengan dirinya dan Labobar sendiri. Bat Keswang tidak menyukai kebahagiaan Labobar yang memiliki anak laki-laki itu. Ia dengan berbagai cara berusaha membinasakan Anak Labobar, dengan menggunakan sihir jahat. Namun Labobar yang hidup tulus, dapat mencegah berbagai sihir jahat tersebut sehingga anaknya lolos dari bahaya maut. Bat Keswang yang jahat kemudian berencana untuk membunuh Labobar dan anaknya secara langsung. Rencana ini kemudian diketahui oleh Labobar. Labobar kemudian menghindari Bat Keswang dengan meninggalkan tempat tinggalnya ke arah Saumlaki, yang saat ini berada di utara Pulau Selaru. Setelah mengetahui Labobar meninggalkan kediamannya, Bat Keswang semakin marah kepada Labobar, dan berteriak mengancam untuk membunuh baik Labobar maupun anaknya. Pelarian Pertama: Pembentukan Selat Ekron Teriakan ancaman Bat Keswang terdengar dengan jelas oleh Labobar. Labobar kemudian berlari sambil menggendong anaknya dari bagian barat pulau menuju ke timur. Selama pelariannya, ia menggali lubang untuk persembunyian. Namun tubuhnya yang besar dengan mudah terdeteksi olrh Bat Keswang. Ia menghindari lagi dengan membuat lubang baru, namun selalu diketahui oleh Bat Keswang. Pelarian Labobar, melalui pembuatan lubang-lubang persembunyian, dan dengan kekuatan penuh untuk berlari, menyebabkan putusnya pulau membentuk Selat Ekron, yang memisahkan Pulau Jamdena dan Pulau Selaru di dekat dekat kota Saumlaki. Selain itu, pengejaran Bat Keswang juga menyebabkan semakin besarnya kerusakan pulau sehingga semakin memperluas Selat Ekron. Pelarian Kedua: Pelarian ke Utara dan Tewasnya Anak Labobar Labobar menyadari bahwa ia tidak dapat menghindari Bat Keswang jika bertahan di sebelah selatan pulau. Semua daya upayanya sia-sia untuk bersembunyi dari Bat Keswang. Satu-satunya pilihan adalah berlari sejauh mungkin meninggalkan bagian selatan. Oleh sebab itu, ia berlari ke arah utara menyusuri bagian timur pulau Jamdena. Sayangnya 3



Bat Keswang tetap mengejar terus dengan tekad membara membunuh Labobar dan anaknya. Pelarian Labobar dan pengejaran Bat Keswang terus berlangsung. Ketika mencapai ± 1/3 pulau Jamdena saat ini, Labobar semakin kehabisan tenaga. Ia mencoba berlari memotong pulau dari bagian timur ke arah barat, namun gagal. Sementara itu, kejaran Bat Keswang semakin dekat. Jika kembali ke arah tempat pelariannya semula dengan anaknya, maka ia pasti tertangkap Bat Keswang. Ia dengan sangat berat hati, menangisi anaknya, dan menidurkannya di pesisir pulau dimana ia gagal untuk memutus pulau menuju barat tadi, dan meninggalkan anak itu. Ia berharap Bat Keswang tidak mengetahui, dan terus mengejarnya. Ia kembali ke arah pelarian semula ke utara dan terus berlari. Namun sayangnya, karena jarak yang semakin dekat, ia terlihat sangat jelas oleh Bat Keswang tidak sedang menggendong anaknya. Bat Keswang yang mengetahui Labobar tidak menggendong anaknya lagi menyusuri perjalanan Laobar ke arah Anak Labobar yang ditinggalkan di pesisir timur pulau. Ia kemudian berhasil menemui anak itu, dan membunuhnya. Anak itu mati terlentang dengan kepala di atas pulau membentuk suatu bukit kecil, dengan perut membuncit ke atas membentuk puncak kecil di atas laut, tangan kiri membentuk bukit di darat, tangan kanan membentuk tanjung kecil di laut, serta kaki kiri dan kanan membentuk teluk di atas laut. Ketika terbunuh, Anak Labobar melepaskan air seni yang deras. Jatuhan air seni ini membentuk suatu palung yang cukup dalam, berhadapan langsung dengan teluk di kedua kakinya. Sekitar palung itu, terdiri atas laut dangkal mengering ketika pasang surut. Pelarian Ketiga: Pembentukan Selat Larat dan Gunung Labobar Labobar terus berlari dan hanya menatap ke belakang ketika melihat anaknya terbunuh oleh Bat Keswang. Ia terus berlari cepat ke arah utara. Tanpa anaknya,kemampuan berlarinya lebih cepat, hingga semakin jauh meninggalkan Bat Keswang yang tersendat cukup lama karena mencari Anak Labobar. Setelah cukup lama berlari, ia tiba pada suatu daerah pada bagian pulau ini yang menjorok ke dalam. Ia mencoba memutus kembali pulau melalui daerah ini untuk menyeberang ke sebelah barat pulau. Upayanya kali ini berhasil dan membentuk Selat Larat, yaitu selat yang memisahkan Pulau Larat dan Pulau Jamdena. Labobar berhasil mengecoh Bat Keswang yang gagal mengejarnya. Ia terus bergerak ke arah barat, dan mengitari kembali pulau ke arah selatan. Ia mencari tempat pada sisi pulau yang tegak lurus dengan anaknya sehingga dapat melihat anaknya yang di sebelah timur. Oleh sebab itu, jika saat ini kita berdiri di atas puncak bukit-bukit di Anak Labobar, maka ibunya, Gunung Labobar, akan terlihat jelas. Labobar kemudian berubah menjadi batu dan selalu berada di tempat itu hingga saat ini menjadi suatu pulau sangat 4



tinggi di Kepulauan Tanimbar yang disebut Gunung Labobar. Sebaliknya anaknya juga berubah menjadi gunung batu pada daerah dimana ia dibunuh oleh Bat Keswang hingga saat ini. Bat Keswang Mencegah Labobar Mengambil Anaknya Setelah berhasil membunuh Anak Labobar, Bat Keswang kembali ke arah utara pulau untuk mengejar Labobar. Namun di tengah pengejarannya, Labobar yang berlari sangat cepat tanpa anaknya semakin menjauh. Ia tiba-tiba kehilangan Labobar, yaitu ketika Labobar berlari ke barat yang membentuk teluk Larat. Ia kemudian melihat Labobar telah berada sangat jauh di sebelah barat pulau. Ia putus asa karena tidak menemui jalan pintas ke arah barat, sementara ujung pulau masih belum tampak. Bat Keswang akhirnya memutuskan untuk berhenti melakukan pengejaran. Namun karena kebenciannya, ia tidak mau kembali ke tempat semua di selatan. Ia memutuskan untuk bersembunyi dalam laut agar tidak terlihat oleh Labobar. Harapannya, suatu ketika Labobar akan kembali untuk mengambil anaknya. Namun Labobar tidak pernah kembali lagi, karena sudah berada pada tempat yang memungkinkan ia memandang anaknya setiap hari. Bat Keswang akhirnya berubah menjadi patung batu dalam laut, yang tetap ada hingga sekarang.



Sumber: www.agrostatfapertaunpatti.blogspot.com
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